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ABSTRAK 

Ida. 2025. Efektivitas Serasah Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Brokoli (Brassica oleracea L.). 

(dibimbing oleh Ulfah Zakiyah Hamdani dan Masluki). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman 

brokoli pada dosis serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing. Penelitian 

ini dilaksanakan di Lahan Percobaan II Fakultas Pertanian Universitas 

Cokroaminoto Palopo, di Jl. Lamaranginang, Kelurahan salubulo, Kecamatan 

Wara Utara, Kota Palopo, Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus 

sampai november 2024. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga 

dalam penelitian ini terdapat 24 unit percobaan. P0 = Kontrol (tanpa perlakuan), 

P1 = serasah daun bambu 175 gram/tan + kompos kotoran kambing 175 gram/tan, 

P2 = serasah daun bambu 225gram/tan+ kompos kotoran kambing 225 gram/tan, 

P3= serasah daun bambu 275 gram/tan + kompos kotoran kambing 275 gram/tan, 

P4 = serasah daun bambu 325 gram/tan + kompos kotoran kambing 325 gram/tan 

dan P5 = serasah daun bambu 375 gram/tan + kompos kotoran kambing 375 

gram/tan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa 

pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing terhadap  

pertumbuhan dan produksi tanaman brokoli menunjukkan hasil yang sangat 

berpengaruh nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman dan umur 

terbentuk krop brokoli, serta tidak berpengaruh nyata pada pengamatan parameter 

jumlah daun, diameter batang brokoli, diameter bunga brokoli dan berat krop. 

Rata-rata perlakuan terbaik ditunjukkan pada perlakuan P5 (Serasah Daun Bambu 

325 gram/tan+ Kompos Kotoran Kambing 325 gram/tan) dengan nilai rata-rata 

parameter tinggi tanaman 21,5 cm; Jumlah daun 17,00 helai; Diameter batang 

brokoli 19,25 cm; umur terbentuk krop 8,00 hari; diameter bunga brokoli krop 

18,50 cm dan berat krop 25,25 gram. perlakuan terbaik ditunjukkan pada 

perlakuan P5 dengan nilai rata-rata 80,00 hari setelah tanam, diameter bunga 

brokoli 19,25 cm dan berat krop 25,25 gram. Parameter jumlah daun terdapat pada 

perlakuan terbaik P4 (Serasah Daun Bambu 325 gram/tan+ Kompos Kotoran 

Kambing 325 gram/tan) dengan nilai rata-rata 11,00 helai. Hal ini karena 

pemberian Serasah Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman brokoli. 

 

Kata kunci: Brokoli, Serasah Daun Bambu, kompos, Kotoran Kambing, 

Budidaya. 
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BAB I 

PENDHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kol bunga hijau/Brokoli merupakan tanaman sayur family Brassicaceae 

(jenis kol denggan bunga hijau) berupa tumbuhan berbatang lunak diduga berasal 

dari Eropa, pertama kali ditemukan di Cyprus, Italia Selatan dan Mediterania 2000 

tahun yang lalu. Beberapa tahun terakhir banyak terjadi perbaikan warna maupun 

ukuran bunga terutama di Denmark. Di Indonesia brokoli dikenal dengan nama 

kubis bunga hijau atau sprouting brokoli. Brokoli dari bahasa Italia, dimana broco 

berarti tunas (Sembiring, 2017). 

Produksi sawi Indonesia sekitar 188.944 ton (BPS, 2021). Persoalan utama 

yang dihadapi dalam budidaya brokoli di Sumatera Barat adalah rendahnya 

produktivitas sebagai akibat dari cara budidaya yang masih bersifat tradisional, 

serta pemeliharaan yang tidak intensif dari petani. Pada umumnya petani 

melakukan budidaya pertanian brokoli hanya mengandalkan kesuburan lahan 

secara alamiah tanpa melakukan pemupukan yang memadai. Akibatnya, umur 

panen menjadi lebih lama dan bunga yang dihasilkan berukuran kecil sehingga 

massa bunga rendah yang menyebabkan panen tidak maksimal. 

Brokoli merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai 

komersial dan prospek tinggi di Indonesia, dikarenakan tanaman ini mempunyai 

peranan pokok sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam 

maupun luar negeri. Brokoli (Brassica oleracea L.) merupakan tanaman sayuran 

yang mempunyai nilai gizi, mengandung Protein 2,4 g, Lemak 0,2 g, Karbohidrat 

4,9 g, Ca 22,0 g, P 72,0 g, Zn 1,1 g, Vitamin B1 0,1 mg, Vitamin C 69,0 mg dan 

air 91,7 g (Marlingga, 2021). 

Brokoli (Brassica oleracea L.) merupakan tanaman penting hortikultura 

yang saat ini banyak dibudidayakan secara komersil dan sangat banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat karena memiliki kandungan gizi tinggi dan penting 

bagi kesehatan.Panen terhadap brokoli banyak mengalami penurunan terutama 

didaerah Kabanjahe, Kabupaten Karo ini diakibatkan banyaknya penyakit-

penyakit yang menyerang brokoli.Untuk mengatasi penyakit yang menyerang 
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tanaman brokoli ini para petani menggunakan pupuk organik dan pestisida 

organik yang bahan-bahannya di ambil di alam (Fernando dkk., 2019). 

Brokoli merupakan hasil dari dua kultivar toleran-panas (Green comet  dan 

southern comet), diusahakan didaerah pegunungan atau sebagai pertanaman 

musim dingin. Brokoli termasuk dalam family Brassica oleracea.Tanaman 

brokoli tidak tahan terhadap suhu panas, oleh karenanya hanya cocok ditanam 

didataran tinggi, di atas 700mdpl .Suhu harian antara 18
o
C-20

o
C sangat sesuai 

untuk pertumbuhannya.Brokoli tidak tahan terhadap hujan yang terus menerus 

dan bunganya mudah terserang oleh penyakit busuk yang berwarna bintik-bintik 

hitam (Erwinia carotovora). Syarat tumbuh brokoli adalah tanah subur, gembur, 

dan kaya bahan organik (Sembiring,  2017). Permintaan brokoli yang rendah 

ditingkat konsumen dan harga jual yang cukup tinggi membuat tanaman ini 

kurang menjadi pilihan utama masyarakat, hanya konsumen tertentu saja yang 

mengkonsumsi brokoli sebagai menu sayuran pada makanan keseharian (Serawai 

dkk., 2016). Serasah daun bambu adalah daun bambu kering yang jatuh ketanah 

dan terakumulasi di permukaan tanah, membentuk lapisan serasah. Serasah ini 

padat dimanfaatkan sebagai media tanam, pupuk organik dan bahkan memilik 

potensi sebagai bioherbisida. 

Serasah daun bambu memiliki banyak zat aktif yang baik seperti 

polisakarida, asam amino, vitamin, mikroelemen, fosfor, kalium, dan flavonoid. 

Menurut Rahayu (2011) daun bambu mengandung unsur P dan K yang cukup 

tinggi sehingga berpotensi dijadikan sebagai bahan baku pupuk kompos. Hasil 

fitokimia dari daun bambu (Bambuseae) diketahui mengandung fenol 1,56%, 

asam lemak 29%, metil ester 27,03%, linolenat 12.13%,dan phytol 3,62%. 

Penggunaan bahan organik dalam usaha perbaikan lingkungan tanah merupakan 

usaha yang sangat penting dalam meningkatkan produksi tanaman karena 

penggunaan bahan-bahan kimia menimbulkan pencemaran lingkungan serta 

kesehatan manusia dan hewan ( Hamzah dalam setiawati 2017). 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman, hewan atau 

manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos yang mampu 

memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, kimia tanah, biologi tanah serta dapat 

meningkatkan daya menahan air dalam tanah (Firmansyah dkk., 2016). 
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Penggunaan pupuk organik dengan kadar dan jenis yang disesuaikan fungsinya 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkaan mutu tanah (agroteknologi) 

dan tanaman (Wicaksana dkk., 2017). Penerapan budidaya tanaman brokoli secara 

organik dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan karena aplikasinya 

tidak menggunakan bahan kimia, melainkan menggunakan bahan organik yang 

berasal dari limbah pertanian, peternakan, dan/atau perikanan. 

Pupuk kandang kambing bermanfaat untuk menyediakan unsur hara makro 

dan mikro, mempunyai daya ikat ion yang tinggi sehingga akan mengefektifkan 

bahan-bahan anorganik di dalam tanah, termasuk pupuk anorganik. Selain itu, 

pupuk kandang bisa memperbaiki struktur tanah, sehingga pertumbuhan tanaman 

bisa optimal. Pupuk kandang yang telah siap diaplikasikan memiliki ciri dingin, 

remah, wujud aslinya tidak nampak, dan baunya telah berkurang. Penggunaan 

pupuk yang belum matang akan menghambat pertumbuhan tanaman, bahkan bisa 

mematikan tanaman (Mustopa, 2020). Pupuk kandang kambing memiliki 

kandungan hara 0.70% N, 0,40% P, 0,25% K, C/N 20-25, dan bahan organik 31% 

(Sinuraya, 2019). 

Alternatif untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah 

pertanian secara berkelanjutan dan dapat meningkatkan produksi, dapat dilakukan 

melalui pemberian pupuk organik. Pupuk organik terbentuk dari sisa-sisa makhluk 

hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri 

pengurai. Pupuk organik mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang 

lengkap, tetapi jumlah setiap jenis unsur hara tersebut tinggi sesuai dengan 

namanya kandungan bahan organik pupuk ini termasuk tinggi (Sembiring dkk., 

2017). Berdasarkan agrumentasi tersebut, peneliti tertarik peneliti “Efektivitas 

Serasah Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing terhadap Pertumbuhan dan 

Produkasi Brokoli (Brassica oleracea L.)” 

 

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh efektivitas serasah daun bambu terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman brokoli? 

2. Berapakah dosis yang tepat dalam pemberian pupuk kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan tanaman brokoli? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh serasah daun bambu terhadap pertumbuhan 

tanaman brokoli. 

2. Untuk mengetahui takaran dosis yang tepat untuk pertumbuhan tanaman 

brokoli. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi para peneliti dan 

masyarakat tentang bagaimana respon pertumbuhan tanaman brokoli terhadap 

pemberian serasah daun bambu serta berapa dosis yang tepat untuk digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

1. Tanaman Brokoli 

Brokoli (Brassica oleracea L.) merupakan tanaman yang sering 

dibudidayakan sebagai sayur. Brokoli adalah kultivar dari spesies yang sama 

dengan kubis dan kembang kol, yaitu Brassica oleracea. Brokoli berasal  dari 

daerah Laut Tengah dan sudah sejak masa Yunani Kuno dibudidayakan. Sayuran 

ini masuk ke Indonesia belum lama (sekitar 170-an) dan kini cukup popular 

sebagai bahan pangan. 

 
Gambar 1.1 Tanaman Brokoli 

                                                                                          

Brokoli atau biasa disebut kol bunga hijau adalah salah satu tanaman 

kubis-kubisan (Cruciferae) yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman 

brokoli diduga berasal dari benua Eropa yang mana pertama kali ditemukan di 

daerah Cyprus, Italia Selatan dan Mediterania. Nama brokoli sendiri diambil dari 

bahasa Italia broco yang artinya tunas. Brokoli telah menjadi sayuran penting 

sejak masa kerajaan Romawi. Baru pada tahun sekitar 1970-an, brokoli sampai ke 

Indonesia melalui perantara pedangang dari Spanyol (Kaleka, 2017). 

Morfologi tanaman brokoli memiliki kesamaan dengan keluarga kubis-

kubisan lainnya. Brokoli memiliki perakaran yang dangkal (20 cm – 30 cm) dan 

menyebar ke samping. Sistem perakaran inilah yang membuat tanaman brokoli 

dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur dan porus. Batang brokoli 

berwarna hijau, berbentuk bulat. Daun brokoli berbentuk bulat telur (oval) dengan 

tepi daun bergerigi, berwarna hijau dan tumbuh berselang-seling pada batang 
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tanaman. Daun brokoli agak keras dan berlapis lilin, daun terdalam yang kecil dari 

brokoli berfungsi untuk melindungi bunga yang baru terbentuk dari sinar matahari 

(Kaleka, 2017). 

Pada kondisi lingkungan yang sesuai, bunga brokoli dapat tumbuh 

memanjang menjadi tangkai bunga yang penuh dengan kuntum bunga. Pada fase 

awal inisiasi bunga brokoli diawali dengan munculnya kuncup kecil bunga brokoli 

pada tangkai daun brokoli yang lebar. Munculnya kuncup ditandai dengan 

munculnya bakal tangkai yang berwarna hijau. Kuncup bunga pada brokoli 

membentuk bulatan yang disebut krop brokoli. Kuncup kecil terus mengalami 

pertumbuhan sehingga menjadi krop dengan ukuran yang besar. Pada saat crop 

besar bunga brokoli telah siap maka kuncup bunga akan mekar (Septarini, 2020).  

Tanaman brokoli bersifat menyerbuk silang umumnya dengan bantuan 

serangga. Putik masak lebih dahulu daripada tepung sarinya yang mengakibatkan 

tanaman brokoli sulit melakukan penyerbukan sendiri. Jenis brokoli terus 

mengalami perkembangan, adapun jenis brokoli yang dikenal saat ini yaitu 

brokoli italia hijau yang sering ditemui di pasaran, brokoli romanesco dengan 

warna brokoli hijau kekuningan, dan brokoli ungu yang biasa dijual di Spanyol, 

Italia, dan Inggris (Kaleka, 2017). 

a. Klasifikasi Tanaman Brokoli 

Seperti tanaman-tanaman pada umumnya, tanaman brokoli ini juga 

memiliki detail klasifikasi yang bisa kita pelajari. Mengingat tanaman ini 

memiliki banyak sekali manfaat dan khasiat jika dikonsumsi dan sebagai salah 

satu menu makanan sehat. Meski begitu, tanaman ini masih ikut dalam suku 

Brassicaceae, dimana tumbuhan tersebut terdapa di Italia.Menurut (Kaleka, 2017) 

klasifikasi tanaman brokoli (Brassica oleracea L.)adalah: 

Kingdom   : Plantae  

Divisi    : Spermatophyta  

Kelas    : Dicotyledoneae  

Ordo    : Rhoeadales  

Famili    : Cruciferae  

Genus   : Brassica  

Spesies  : Brassica oleraceae L. 
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b. Morfologi Tanaman 

1. Morfologi Akar Brokoli 

 Brokoli memiliki akar tunggang dengan buku akar yang tumbuh seperti 

akar serabut. Akar tunggang tumbuh kepusat bumi, sedangkan akar serabut 

tumbuh kearah samping, menyebar dan dangkal ( 20cm -30cm). Sistem perakaran 

yang dangkal itu membuat tanaman ini dapat tumbuh dengan baik apabila ditanam 

pada tanah yang gembur dan porous. Batang tumbuh tegak dan pendek ( ± 30cm), 

batang tersebut berwarna hijau,tebal,lunak, namun cukup kuat dan bercabang 

samping. Batang tersebut halus tidak berambut, dan tidak begitu tampak jelas 

karena tertutup oleh daun ( Cahyono, 2016 ). 

2. Morfologi Daun Brokoli 

 Daun brokoli umumnya berwarna hijau dan tumbuh berselang-seling pada 

batang tanaman dengan pangkal daun yang tebal dan lunak. Daun bertangkai dan 

bentuk daunnya bulat telur dengan bagian tepi daun bergerigi agak panjang dan 

membentuk  celah-celah yang menyirip  agak melengkung kedalam. Daun-daun 

yang tumbuh pada pucuk batang sebelum masa bunga terbentuk, berukuran kecil 

dan melengkung kedalam melindungi bunga yang sedang mulai tumbuh. ( Utami, 

2017).  

3. Morfologi Bunga Brokoli 

 Warna bunga pada brokoli sesuai dengan kultivar, ada yang memiliki masa 

bunga hijau muda, hijau tua dan hijau kebiru-biruan (ungu). Pembungaan utama 

terbentuk pada ujung batang memanjang yang tidak bercabang. Tunas bunga pada 

ujung srtiap cabang pembungaan secara keseluruhan membentuk sebuah kepala 

yang agak bundar dan dapat (Rubatzky dan Yamaguchi, 2016). Berat berkisar 0,6 

- 0,8 kg dengan diameter antara 18 - 25 cm, tergantung pada kultivarnya. Kuntum 

bunga brokoli bersatu membentuk bulatan tebal serta padat (kompak). Bunga 

brokoli dapat tumbuh memanjang menjadi tangkai bunga yang penuh dengan 

kuntum bunga. Tiap bunga terdiri atas 4 helai daun kelopak, 4 helai daun mahkota 

bunga, 6 benang sari yang komposisinya 4 memanjang dan 2 pendek. Bakal buah 

terbagi menjadi dua ruang, dan setiap  ruang berisi bakal biji ( Rukmana, 2017 ). 
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4. Morfologi Bunga Brokoli  

Biji dari tanaman brokoli ini memiliki ciri tersendiri.Dimana bijinya 

berbentuk bulat, berwarna coklat, namun ada juga warna biji yang sampai dengan 

kehitaman. Bentuk biji dan warna yang demikian, memiliki beberapa proses yang 

ada. Seperti misalnya menggunakan teknik penyerbukan sendiri, atau dibantu 

dengan hewan lain seperti serangga misalnya. Namun biasanya mereka dibantu 

oleh serangga agar lebih mudah dalam proses penyerbukan ( Rukmana,2017 ).  

c. Syarat Tumbuh Tanaman Brokoli 

Syarat tumbuh tanaman brokoli adalah: 

1. Ketinggian Tempat 

Ketinggian tempat merupakan hal yang terpenting bagi pertumbuhan 

tanaman brokoli.Tanaman brokoli sangat baik jika ditanam di ketinggian 1.000-

2.000 mdpl (daerah dataran tinggi). Jika tanaman brokoli di tanam di bawah 1.000 

mdpl, atau daerah dataran rendah, maka brokoli akan terhambat pertumbuhannya, 

karena tanaman brokoli memiliki sifat lebih menyukai daerah sejuk ( Buchman, 

2017 ). 

2. Suhu  

Karena diharuskan di ketinggian 1.000 mdpl, maka suhu yang dibutuhkan 

tanaman brokoli juga harus sejuk, yakni sekitar 18
o
C -20

o
C. Dengan suhu yang 

sejuk, maka tanaman brokoli akan tumbuh dengan baik. Jika anda menanam 

brokoli pada suhu di bawah 20
o
C, maka tanaman brokoli akan terhambat 

pertumbuhannya ( Rita Elfianis, 2020 ) 

3. Iklim 

Iklim tropis di Indonesia sangat baik bagi pertumbuhan tanaman brokoli, 

dan dibutuhkan curah hujan sekitar 1.000-1.500 mm/tahun. Dengan curah hujan 

sekitar 1.000-1.500 mm/tahun, tanaman brokoli akan sangat baik 

pertumbuhannya. Walaupun bisa hidup di daerah tropis seperti di Indonesia, 

tanaman brokoli hanya butuh sedikit sinar matahari. Hal ini disebabkan karena 

tanaman brokoli tidak terlalu toleran dengan sinar matahari, dan dibutuhkan 

daerah yang sejuk bagi pertumbuhannya Secara umum angin tidak berpengaruh 

pada tanaman brokoli karena tinggi tanaman yang relatif rendah. Pengaruh hanya 
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dirasakan pada evaporasi lahan dan evapotranspirasi tanaman. Kelembaban 

optimum bagi tanaman brokoli antara 80-90% (Kaleka, 2017).  

4. Kelembaban Udara  

Kelembaban udara juga hal terpenting dalam dalam pertumbuhan tanaman 

brokoli. Kelembaban yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman brokoli adalah 

60-70% , sehingga tanaman brokoli akan terhindar dari bakteri dan juga virus, dan 

tanaman brokoli menjadi tumbuh dengan baik. Jika kelembaban udaranya kurang 

atau lebih dari 60-70%, tanaman brokoli akan terkena virus, dan virus tersebut 

akan membuat penyakit bagi tanaman brokoli sehingga membuat tanaman brokoli 

tidak bisa tumbuh dengan baik ( Elfianis,2020). 

5. Media Tanam 

Jenis tanah yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman brokoli adalah 

jenis tanah liat berpasir dan juga tanah yang mengandung bahan organik.Tanah  

yang gembur humus, dan porus juga sangat baik bagi pertumbuhan tanaman 

brokoli. Kesamaan tanah (pH) yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman 

brokoli adalah pH 6-7 atau netral. Jika tingkat keasamannya (pH) kurang atau 

lebih dari 6-7, maka akan merusak kandungan yang ada di dalam tanaman brokoli 

(Elfianis, 2020 ). 

d. Teknik Budidaya Tanaman Brokoli 

a). Cara Menanam Brokoli 

Benih brokoli yang ditanam harus memiliki kualitas yang baik. 

b). Semai Benih Brokoli 

Hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap penyemaian, adalah sebagai 

berikut: 

1) Sterilisasi benih dengan merendamnya menggunakan larutan fungisida dalam 

air panas sekitar 55
o
C selama 15-30 menit. 

2) Rendam benih selama kurang lebih 12 jam atau sampai benih terlihat pecah. 

Sehingga benih dapat berkecambah. 

3) Penyemaian dilakukan dengan menaruh benih di tray atau polybag kecil 

sedalam 0,2-1,0 cm. 

4) Media semai terdiri dari campuran pupuk kandang matang dengan tanah halus. 

Perbandingannya 1:2 atau 1:1. 
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c). Cara Menanam Brokoli Dengan Bibit 

 Setelah menyemai benih, langkah selanjutnya adalah menanam bibit, 

caranya: 

1) Gunakanlah pupuk kandang kompos dan tanah untuk media tanam. 

2) Setelah bibit memiliki 3-4 helai daun atau berusia sekitar 1 bulan, lakukan  

penanaman dengan memindahkannya ke polybag. 

e. Hama Dan  Penyakit Tanaman Brokoli 

1)  Hama Tanaman Brokoli 

a)  Hama Ulat Tritip/Ulat Daun (plutellaxylostella) 

Hama Ulat Tritip biasanya menyebabkan kerusakan pada daun tanaman, 

membuat daun berlubang dan memakan bagian bawah daun sehingga tinggal 

epidermis bagian atas saja. Hama ini berukuran kecil kira-kira 5mm berwarna 

hijau dan jika disentuh akan menjatuhkan diri dengan mengeluarkan benang. 

Ulat ini cepat kebal terhadap satu jenis insektisida. Jadi cara pengendalian 

dapat dilakukan dengan melakukan sanitasi lingkungan disekitar areal tanaman, 

bila terbiasa hama tersebut bisa dilakukan dengan metode mengambil ulat yang 

terbisa ditanaman, kemudian musnahkan, bila populasi ulat sudah di ambang 

ekonomis bisa dilakukan penyemprotan menggunakan Emameksin Benszoat 

dengan dosis 0,5 g/ltr, atau menggunakan beta sifutrin dengan dosis 1-1,5 ml/ltr. 

b)  Ulat Tanah (Agrotislpsilon) 

Tanaman brokoli yang terserang hama ulat tanah ditandai dengan daun dan 

pangkal tanaman berlubang tidak beraturan sehingga tanaman tidak membentuk 

masa bunga karena pertumbuhannya terhenti akibat putus pangkal batang. 

Pengendalian dengan metode mekanis sedikit sulit dilakukan karena hama 

ini bersembunyi pada siang hari di dalam tanah. Jadi cara paling 

direkomendasikan adalah dengan membongkar tanah dengan hati-hati disekitar 

tanaman yang terserang hama. Jika hama terlalu banyak, anda bisa lakukan 

penyemprotan dengan Profenos 1,5-2 ml/ltr, atau Klorfenapir 1-1,5 ml/ltr. 

c)  Kutu Daun (Aphis brassicae) 

Kutu daun hidup berkelompok dibawah daun atau massa bunga. Kutu 

daun berwarna hijau yang diselimutti dengan tepung berlilin. Kutu daun 

menyerang dengan menghisap cairan disel daun, sehingga menyebabkan daun 
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menguning dan massa bunga berbintik tampak kotor. Biasanya serangan hebat 

terjadi dimusim kemarau. Cara pengendalian dapat dilakukan dengan 

penyemprotan ORTHENE 75 SP atau Hostathion 40 EC 1-2 cc/liter air. 

d)  Ulat Jengkal (Trichoplusiana sp.) 

Disebut ulat jengkal karena ulatt ini berjalan dengan cara melipat dua saat 

merangkak. Ulat jengkal memiliki ukuran 4 cm berwarna hijau pucat dan berpita 

warna muda di tipa sisi badannya. Ulat ini nantinya akan berubah menjadi kupu-

kupu berwarna coklat keabu-abuan dan berbintik-bintik berwarna perak pada 

setiap sayap depannya, telur berwarna putih kehijau-hijauan diletakkan di bawah 

daun, dan menetas dalam 3-20 hari. Gejala yang dittimbulkan dari ulat jengkal ini 

yaitu daun berlubang hingga daun tinggal tulangnya saja. 

e)  Siput (Achatina fulica) 

Beberapa jenis siput yang sering menyerang tanaman brokoli 

seperti:Achatina  fulica Fer., yaitu siput yang mempunyai cangkang atau rumah, 

dikenal dengan bekicot, Vaginula bleekeri Keferst, yaitu siput yang tidak 

bercangkang, warna keabu-abuan. Parmarion pupilaris Humb, yaitu siput yang 

tidak bercangkang berwarna coklat kekuningan. 

Hama siput biasanya menyerang daun tanaman yang baru ditanam.Cara 

pengendalian dapat dilakukan dengan melakukan penyemprotan racun Helisida 

atau dengan dikumpulkan lalu dihancurkan dengan garam atau untuk makanan 

ternak. 

2) Penyakit Tanaman Brokoli 

a) Busuk Hitam (Xanthomonas campestris Dows.) 

Penyebab busuk hitam adalah bakteri dan patogen tular benih (seed borne) 

dan dapat mudah menular ketanah atau ketanaman sehat lainnya.Gejala akibat 

penyakit busuk daun menyebabkan tanaman semai rebah ( dumping off ) akibat 

infeksi awal terjadi pada kotiledon yang kemudian menjalar keseluruh tanaman 

secara sistematik. Gejala lainnya menimbulkan bercak coklat kehitam-hitaman 

pada daun, batang, tangkai, bunga atau massa bunga yang diserang. Gejala paling 

khas dari penyakit ini yaitu menyebabkan daun menguning kecoklatan hingga 

berbentuk “V” lalu mengering. Bagian batang atau massa bunga yang terserang 
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akan menjadi busuk berwarna hitam atau kecoklatan sehingga kurang layak untuk 

dipanen. 

b) AIkair Bengkaik aitaiu AIkair Pekuk (Plaismodiophorai braissicaie Wor.) 

Penyebaibnyai yaiitu cendaiwain Plaismodiophorai braissicaie. Gejailai aikibait 

penyaikit ini menyebaibkain pertumbuhain tainaimain terhaimbait, tainaimain taimpaik 

kerdil dain tidaik maimpu membentuk bungai baihkain maiti.Penyaikit ini jugai 

menyebaibkain aikair bengkaik dain terdaipait bercaik hitaim. 

c)   Bercaik Hitaim (AIlternairiai sp.) 

Penyebaibnyai yaiitu cendaiwain AIlternairiai braissicai dain AIlternairiai 

bairssicicolai.Penyaikit bercaik hitaim menyebaibkain daiun timbul bercaik berwairnai 

coklait mudai aitaiu tuai bergairis konsentris paidai daiun.Penyaikit ini jugai menyeraing 

aikair, paingkail baitaing dain baigiain tainaimain laiinnyai. 

d)   Busuk Lunaik Beraiir 

Penyebaibnyai yaiitu cendaiwain Sclerotiniai scelerotioruml. Penyaikit ini 

menyeraing baitaing dain daiun terutaimai paidai lukai-lukai tainaimain aikibait kerusaikain 

mekainis dain bisai menyebair melailui biji dain sporai.Gejailai penyaikit ini 

menyebaibkain pertumbuhain tainaimain menjaidi terhaimbait, membusuk lailu maiti. 

Jikai menyeraing baitaing, maikai baitaing aikain membusuk dain berlendir. Jikai 

menyeraing daiun maikai daiun aikain laiyu dain rontok. 

2. Pupuk Kaindaing Kaimbing 

Pupuk orgainik aidailaih pupuk yaing beraisail dairi sisai tainaimain, hewain aitaiu 

mainusiai seperti pupuk kaindaing, pupuk hijaiu dain kompos yaing maimpu 

memperbaiiki sifait fisik dain struktur tainaih, kimiai tainaih, biologi tainaih sertai daipait 

meningkaitkain daiyai menaihain aiir dailaim tainaih (Firmainsyaih dkk., 2016). 

Penggunaiain pupuk orgainik dengain kaidair dain jenis yaing disesuaiikain fungsinyai 

merupaikain sailaih saitu upaiyai dailaim meningkaitkaiain mutu tainaih (aigroteknologi) 

dain tainaimain (Wicaiksainai dkk., 2017). Peneraipain budidaiyai tainaimain brokoli 

secairai orgainik daipait menguraingi daimpaik pencemairain lingkungain kairenai 

aiplikaisinyai tidaik menggunaikain baihain kimiai, melaiinkain menggunaikain baihain 

orgainik yaing beraisail dairi limbaih pertainiain, peternaikain, dain/aitaiu perikainain. 

Pupuk kaindaing kaimbing bermainfaiait untuk menyediaikain unsur hairai 

maikro dain mikro, mempunyaii daiyai ikait ion yaing tinggi sehinggai aikain 
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mengefektifkain baihain-baihain ainorgainik di dailaim tainaih, termaisuk pupuk 

ainorgainik. Selaiin itu, pupuk kaindaing bisai memperbaiiki struktur tainaih, sehinggai 

pertumbuhain tainaimain bisai optimail. Pupuk kaindaing yaing telaih siaip 

diaiplikaisikain memiliki ciri dingin, remaih, wujud aislinyai tidaik Naimpaik, dain 

baiunyai telaih berkuraing. Penggunaiain pupuk yaing belum maitaing aikain 

menghaimbait pertumbuhain tainaimain, baihkain bisai memaitikain tainaimain (Mustopai, 

2020) 

Kotorain ternaik daipait dimainfaiaitkain sebaigaii pupuk kaindaing kairenai 

kaindungain unsur hairai seperti nitrogen (N), fosfor (F), dain kailium (K) yaing 

dibutuhkain oleh tainaimain dain kesuburain tainaih.Sailaih saitu kotorain ternaik yaing 

daipait digunaikain untuk pupuk kaindaing aidailaih kotorain kaimbing. Kotorain 

kaimbing digunaikain sebaigaii pupuk kaindaing didaisairi oleh ailaisain baihwai kotorain 

kaimbing memiliki kaindungain unsur hairai relaitif lebih seimbaing dibainding pupuk 

ailaim laiinnyai dain kotorain kaimbing bercaimpur dengain aiir seninyai (urine) yaing 

jugai mengaindung unsur hairai (Trivainai, dkk., 2017). 

3. Seraisaih Daiun Baimbu 

Baimbu termaisuk keluairgai rumput- rumputain, Lebih dairi 1200 spesies 

baimbu terdaipait di AIsiai (Lopez,dailaim Erwin R et ail., 2019). Baimbu 

(Baimbuseaie) merupaikain tainaimain yaing tidaik aising laigi baigimaisyairaikait 

Indonesiai dain sudaih menyebair di kaiwaisain nusaintairai. Tainaimain ini daipait 

tumbuhdi daieraih iklim baisaih saimpaii iklim kering (Depairtemen Kehutainain & 

Perkebunain, 1999). Baimbu tumbuh secairai bergerombol membentuk rumpun. 

Tunais-tunais mudainyai keluair dairi rimpaing dain tumbuh bersaimai dengain 

tumbuhain pendaihulunyai membentuk tainaimain bairu, aikhirnyai aikainmembentuk 

suaiturumpun dengain bainyaik buluh baimbu. Tainaimain baimbu jairaing sekaili 

berbungai, tetaipiaidai yaing menyebutkain baihwai baimbu hainyai berbungai setiaip 35 

taihun (Hairyoto, 1996). Menurut Tri Caihyainto et ail. (2016), Dikaiwaisain Gunung 

Ciremaii terdaipait 3.376 rumpun baimbu di dominaisi oleh jenis Dendrocailaimus 

aisper sebainyaik 2500 rumpun sedaingkain Baimbusaiblumeainai,Schizostaichyum 

braichyclaidum, Baimbusaivulgairis dain Baimbusai laiko hainyai ditemukain kuraing 

dairi 10 rumpun. 
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Keberaidaiain daiun baimbu di sekitairain kaibupaiten Kuningain ini saingait 

melimpaih, Haimpir di setiaip Desai daipait ditemukain baiik yaing hidup di tainaih 

milik aitaiupun tainaih negairai,. Seperti hailnyai di Desai Kertaiwaingunain Kecaimaitain 

Sindaingaigung lebih tepaitnyai di sisi sungaii Cigede yaing terdaipait rumpun baimbu 

cukup bainyaik dain didominaisi oleh baimbu petung. Maisyairaikait berainggaipain 

baihwai daiun baimbu ini aidailaihsaimpaih yaing tidaik memiliki mainfaiait sehinggai 

tidaik jairaing daiun baimbu ini di biairkain membusuk aitaiupun dibaikair, paidaihail 

sebenairnyai saimpaih ini memiliki segudaing mainfaiait baigi tumbuhain kehutainain 

aitaiupun pertainiain. 

Pembuaitain kompos daiun baimbu ini belum bainyaik di laikukain dain di 

usaihaikain oleh maisyairaikait, paidaihail potensi seraisaih daiun baimbu yaing aidai 

saingait besair. Daiun baimbu mengaindung unsur P dain K yaing cukup tinggi 

sehinggai berpotensi sebaigaii baihain baiku pupukkompos. Haisil fitokimiai dairi daiun 

baimbu (Bambuseaie) diketaihui mengaindung fenol 1,56%, aisaim lemaik 29%, 

metil ester 27,03%, linolenait 12,13%, dain phytol 3,62% (Raihaiyu et ail, 2011). 

Menurut Endaing et ail. (2013) dailaim penelitiainnyai menyebutkain baihwai kompos 

daiun baimbu mengaindung hairai N 0.82%, P 0.08%, K 0.18%, Cai 0.05%, Mg 

0.05%, Fe 421.5%, Cu 1.53%, Zn 4.54%, Mn 46.31%. 

 

2.2 Haisil Penelitiain yaing Relevain 

1. Menurut M. Yaiyain Ihsainudin,(2021) Hidroponik merupaikain sailaih saitu 

metode budidaiyai tainaimain dengain menggunaikain aiir sebaigaii mediai tainaim. 

Tujuain dairi penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui pengairuh POC kombinaisi 

seraisaih daiun baimbu dain baitaing pisaing terhaidaip pertumbuhain dain 

kaindungain kailsium tainaimain selaidai (Laictucai saitivai L.) paidai mediai 

hidroponik. Penelitiain ini dilaikukain di Green House Pendidikain Biologi 

Faikultais Keguruain dain Ilmu Pendidikain Universitais Muhaimmaidiyaih 

Suraikairtai. Metode penelitiain yaing digunaikain yaiitu Raincaingain AIcaik 

Lengkaip (RAIL) dengain 3 kaili pengulaingain dain duai faiktor yaiitu konsentraisi 

pemberiain POC yaing digunaikain P0 (POC 0%), P1 (POC 12%), P2 (POC 

15%), P3 (POC 20%) dain intervail waiktu pemberiain POC W1 (2 hairi sekaili), 

W2 (4 hairi sekaili). Haisil yaing diperoleh dairi penelitiain ini yaiitu diketaihui 

baihwai reraitai pertumbuhain tainaimain yaing meliputi tinggi tainaimain, jumlaih 
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daiun dain berait baisaih tainaimain terbaiik paidai perlaikuain P3W2 (POC 20%, 4 

hairi sekaili) dengain raitai-raitai pertumbuhain tinggi tainaimain sebesair 3,3 cm, 

jumlaih daiun sebainyaik 9 helaii, berait baisaih tainaimain selaidai yaiitu 0.276 g, 

sertai memiliki kaindungain kailsium tainaimain selaidai sebesair 7 mg/100 g. 

purtumbuhain tainaimain terendaih paidai perlaikuain P0W1 (POC 0%, 2 hairi 

sekaili ) dengain raitai-raitai pertumbuhain tinggi tainaimain sebesair 1,6 cm, jumlaih 

daiun sebainyaik 1 helaii, berait baisaih tainaimain selaidai yaiitu 0,05 g. Berdaisairkain 

haisil penelitiain menunjukkain baihwai pemberiain POC kombinaisi baitaing 

pisaing dain seraisaih daiun baimbu paidai konsentraisi pupuk sebainyaik 20% 

dengain intervail penaimbaiwain pupuk selaimai 4 hairi memberikain pengairuh 

yaing nyaitai (signifikain) terhaidaip pertumbuhain tainaimain selaidai yaiitu paidai 

tinggi tainaimain, jumlaih daiun, berait baisaih dain kaindungain kailsium tainaimain 

selaidai. 

2. Menurut Praitiwi E. (2022) Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui 

pengairuh pemberiain pupuk orgainik caiir daiun baimbu (Baimbusai vulgairis 

Schaird) terhaidaip pertumbuhain tainaimain paikcoy (Braissicai raipai L.). Metode 

penelitiain yaing digunaikain yaiitu metode eksperimen dengain desaiin 

Raincaingain AIcaik Lengkaip (RAIL) yaing terdiri dairi enaim perlaikuain dain 

empait pengulaingain. Perlaikuain terdiri dairi P0 (kontrol), P1 konsentraisi 10%, 

P2 konsentraisi 20%, P3 konsentraisi 30%, P4 konsentraisi 40%, dain P5 

konsentraisi 50%. Daitai diainailisis dengain uji AINOVAI dilainjutkain dengain uji 

Bedai Jairaik Nyaitai Duncain (BJND) dain uji Bedai Nyaitai Terkecil (BNT). Haisil 

penelitiain menunjukkain baihwai pemberiain pupuk orgainik caiir berpengairuh 

saingait nyaitai terhaidaip jumlaih daiun, berait baisaih tairuk, berait kering tairuk, 

berait baisaih aikair, berait kering aikair, dain raisio tairuk aikair tainaimain paikcoy. 

Perlaikuain terbaiik aidailaih perlaikuain P4 dengain konsentraisi 40% yaing 

menghaisilkain raitai-raitai pertumbuhain yaiitu jumlaih daiun (12,5 helaii), berait 

baisaih tairuk (31,27 g), berait kering tairuk (1,59 g), berait baisaih aikair (3,23 g), 

berait kering aikair (0,25 g) dain raisio tairuk aikair (3,34 g). Haisil penelitiain ini 

dimainfaiaitkain sebaigaii sumber informaisi dailaim pembelaijairain biologi SMAI 

kelais XII paidai maiteri Pertumbuhain dain Perkembaingain Maikhluk Hidup paidai 
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kompetensi daisair 3.1 dain 4.1. Haisil penelitiain disumbaingkain dailaim bentuk 

peraingkait pembelaijairain 

3. Menurut Waihyuni, (2022) Kaijiain dilaikukain paidai bulain Februairi – Mei 2022 

di Desai Gainting Wetain Kecaimaitain Mairon Kaibupaiten Probolinggo. Paidai 

kaijiain menggunaikain metode Raincaingain AIcaik Lengkaip dengain 5 perlaikuain 

dain 5 ulaingain penggunaiain mulsai kompos daiun baimbu P1 : 0 graim / kg 

mediai tainaim (kontrol), P2 : 30 graim/ kg mediai tainaim, P2 : 60 graim/ kg 

mediai tainaim, P2 : 90 graim/ kg mediai tainaim, P2 : 120 graim/ kg mediai tainaim, 

Pairaimeter yaing diaimaiti tinggi tainaimain, jumlaih daiun dain berait segair 

konsumsi. Daitai haisil pengaimaitain diuji menggunaikain uji AINOVAI kemudiain 

dilainjut dengain uji DMRT tairaif 5%. Haisil kaijiain yaing dilaiksainaikain 

menunjukkain haisil dengain perbedaiain yaing nyaitai paidai pairaimeter tinggi 

tainaimain, jumlaih daiun dain berait segair konsumsi. Perlaikuain P5 merupaikain 

perlaikuain terbaiik dengain perlaikuain pemberiain kompos daiun baimbu sebaigaii 

mulsai orgainik 120 graim/ kg mediai tainaim. 

 

2.3 Keraingkai Pikir 

Tainaimain brokoli (Braissicai oleraiceaie  L.) sailaih saitu komoditais saiyurain 

yaing memiliki prospek tinggi di Indonesiai. Permintaiain aikain saiyurain brokoli dairi 

taihun ke taihun mengailaimi peningkaitain dikairenaikain maisyairaikait mulaii peduli 

aikain polai hidup sehait. Produksi tainaimain brokoli paidai taihun 2012 hinggai 2015 

mengailaimi penurunain produksi dairi 135.837 menjaidi 118.394 ton (BPS 2016). 

Budidaiyai tainaimain brokoli yaing dilaikukain oleh petaini saiait ini maisih bersifait 

konvensionail, sertai tidaik memperhaitikain teknik budidaiyai seperti pemupukain dain 

pemelihairaiain yaing baiik. Teknik perbaiikain budidaiyai brokoli daipait dilaikukain 

dengain mengubaih pertainiain konvensionail menjaidi pertainiain semi orgainik. 

Pupuk kaindaing kaimbing termaisuk pupuk yaing raimaih lingkungain dain 

mudaih didaipaitkain sehinggai tidaik menyulitkain petaini untuk mencairinyai. Pupuk 

kaindaing kaimbing memiliki mainfaiait diaintairainyai untuk meraingsaing 

pertumbuhain tainaimain. Berdaisairkain haisil pemikirain diaitais, maikai penelitiain ini 

dilaikukain untuk mengetaihui dosis baihain orgainik yaing terbaiik dailaim 

pertumbuhain tainaimain brokoli. 



17 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                                         Gaimbair 2. Skemai kairaingkai pikir penelitiain 

2.4 Hipotesis 

1. Didugai pemberiain seraisaih daiun baimbu daipait memberikain haisil yaing baiik 

untuk pertumbuhain tainaimain brokoli. 

2. Didugai terdaipait saitu aitaiu lebih konsentraisi seraisaih daiun baimbu yaing 

maimpu meningkaitkain pertumbuhain dain produksi tainaimain brokoli. 

 

 

Tanaman brokoli 

(Brassica oleracea L) 

.) 

Penurunan Produksi Permintaan pasar 

meningkat 

 

  serasah daun bambu 

Kotoran kambing 

Meningkat  

P0= Tanpa 

perlakuan 

P1 =  

serasah 

daun 

bambu 

175 

gram/tan+ 

pupuk 

kotoran 

kambing 

175 

gram/tan 

P2 =  

serasah 

daun 

bambu 

225 

gram/tan+ 

pupuk 

kotoran 

kambing 

225 

gram/tan 

 

P3 =  

serasah 

daun 

bambu 

275 

gram/tan+ 

pupuk 

kotoran 

kambing 

275 

gram/tan 

 

P4 =  

serasah 

daun 

bambu 

325 

gram/tan+ 

pupuk 

kotoran 

kambing 

325 

gram/tan 

 

P5 =  

serasah 

daun 

bambu 

375 

gram/tan+ 

pupuk 

kotoran 

kambing 

375 

gram/tan 

 

Peningkatan 

pertumbuhan dan hasil 

Brokoli 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Tempait dain Waiktu Penelitiain 

Penelitiain ini  dilaiksainaikain di Laihain Percobaiain II Faikultais Pertainiain 

Universitais Cokroaiminoto Pailopo, di Jl. Laimairainginaing, Keluraihain salubulo, 

Kecaimaitain Wairai Utairai, Kotai Pailopo, Waiktu penelitiain ini dilaiksainaikain paidai 

bulain Agustus  saimpaii November selesaii 2024. 

 

3.2 Baihain dain AIlait 

Baihain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih benih tainaimain 

brokoli vairietais LUCKY BEJO F1, aiir, kotorain kaimbing, tainaih, seraisaih daiun 

baimbu, EM4, dain airaing sekaim. 

AIlait yaing digunaikain dailaim penelitiain aidailaih polybaig dain gelais aiquai(ukurain 

48x220 ml pindaih semaii dain ukurain 35x40 pindaih tainaim), pairainet 80%, 

meterain, gelais ukur, ailait tulis, timbaingain, spidol, baimbu, laibel perlaikuain dain 

paipain penelitiain. 

 

3.3 Metode Penelitiain 

Penelitiain ini memainfaiaitkain kompos seraisaih daiun baimbu (SDB) dain 

Kompos Kotorain Kaimbing (KKK) sebaigaii sumber nutrisi dengain menggunaikain 

metode Raincaingain AIcaik Kelompok (RAIK), dengain 6 perlaikuain yaing diulaing 

sebainyaik 4 kaili sehinggai dailaim penelitiain ini terdaipait 24 unit percobaiain. 

P0 = Kontrol (tainpai perlaikuain) 

P1 = SDB 175 graim/tain + KKK 175 graim/tain 

P2 = SDB 225 graim/tain + KKK 225 graim/tain 

P3 = SDB 275 graim/tain + KKK 275 graim/tain 

P4 = SDB 325 graim/tain + KKK 325 graim/tain 

P5 = SDB 375 graim/tain + KKK 375 graim/tain 

Daitai pengaimaitain kemudiain diainailisis menggunaikain sidik raigaim 

(AInailisis Sidik Raigaim), selainjutnyai daitai diuji dengain Bedai Nyaitai Jujur (BNJ) 

dengain tairaif 5%. 
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3.4 Metode Pelaiksainaiain 

1. Persiaipain mediai tainaim 

 Tainaih terlebih daihulu dibersihkain dairi sisai-sisai aikair tainaimain 

sebelumnyai, kemudiain dicaimpur sekaim dengain perbaindingain dosis (3 kg tainaih 

+ 1,5 kg sekaim). Hail ini dilaikukain supaiyai tainaih lebih subur dain tainaimain 

brokoli daipait memberikain haisil yaing maiksimail. 

2. Pemaisaingain laibel perlaikuain 

Pemaisaingain laibel dilaikukain dengain cairai ditaincaipkain di setiaip polybaig 

yaing telaih disediaikain sesuaii dengain metode penelitiain yaing telaih digunaikain. 

Pemaisaingain laibel dipaisaing paidai setiaip saituain percobaiain sesuaii dengain 

perlaikuain. Hail ini dilaikukain saitu hairi sebelum penainaimain dilaikukain, 

pemaisaingain laibel bertujuain untuk mempermudaih dailaim pemberiain perlaikuain 

sertai pengaimaitain. 

3. Penyemaiiain 

Menyiaipkain mediai tainaim yaing digunaikain berupai tainaih kemudiain 

dimaisukain kedailaim  mediai berupai  plaistik semaii yaing telaih disiaipkain. Tainaih 

yaing digunaikain kemudiain dicaimpur dengain sekaim. Sebelum disemaii, benih 

direndaim terlebih daihulu dailaim aiir haingait (50
o
C) selaimai saitu jaim. Benih 

dimaisukkain kedailaim plaistik semaii dengain mediai berupai caimpurain tainaih dain 

sekaim (3 kg tainaih :1,5 kg sekaim), kemudiain ditutup dengain daiun pisaing. 

4. Persiaipain seraisaih daiun baimbu dain kompos kotorain kaimbing 

Serasah daun bambu yang akan digunakan beraisail dari serasah daun 

bamboo dengan jenis bamboo fargesia yang diperoleh dari tanaman bambu. 

Serasah daun bambu yang digunakan adalah serasah daun bamboo yang telah 

tercampur dengan tanah. Lalu serasah daun bambu dipisahkan dari kotoran berupa 

sampah seperti daun. Lalu serasah daun bamboo diayak hingga halus biar saat 

pengaplikasian serasah daun bamboo agar muda untuk diaplikasikan ketanam.   

Kotorain kaimbing yaing aikain digunaikain aidailaih kotorain kaimbing yaing 

telaih tercaimpur oleh tainaih. Setelaih itu, kotorain kaimbing aikain dijaidikain kompos 

terlebih daihulu untuk memudaihkain dailaim proses pengaiplikaisiain ke tainaimain. 

Baihain yaing digunaikain dailaim pembuaitain kompos kotorain kaimbing yaiitu 

kotorain kaimbing 8kg, saibut kelaipai 8kg, lairutain EM-4, sekaim paidi dain aiir. 
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Pertaimai lairutkain EM-4 dengain aiir dain caimpurkain kotorain kaimbing dengain 

sekaim paidi, kemudiain siraimkain lairutain EM-4 kedailaim caimpurain kotorain 

kaimbing dain sekaim paidi, setelaih itu aiduk hinggai tercaimpur raitai dengain 

menggunaikain sekop. Setelaih proses pengomposain selesaii, terpail dibukai dengain 

tujuain untuk menurunkain kaidair aiir. 

5. Penainaimain 

Laingkaih pertaimai yaing dilaikukain untuk menainaim brokoli yaiitu, caibut 

bibit yaing sudaih disemaii dain paistikain bibit sudaih berumur > 7 hairi. Kemudiain 

buait lubaing mediai tainaim di polybaig sedailaim 5 cm, setelaih itu maisukkain bibit  

ke dailaim mediai tainaim tersebut. Tutup dengain tainaih baigiain aikair tainaimain dain 

baigiain baiwaihnyai, siraimi dengain aiir untuk membaintu memaidaitkain tainaih. Jikai 

bibit doyong, segerai benairkain aigair tidaik roboh, dain paistikain jairaik tainaim brokoli 

tidaik terlailu dekait aigair pertumbuhainnyai bisai optimail. 

6.  Pengaiplikaisiain Seraisaih Daiun Baimbu dain Kotorain Kaimbing 

Pemberiain seraisaih daiun baimbu dilaikukain sebainyaik 6 kaili ya iitu pertaimai 

paidai usiai tainaimain 2 minggu setelaih tainaim dain pengaiplikaisiain berikutnyai 

dilaikukain setiaip minggu sekaili dengain memperhaitikain jumlaih dosis disetiaip 

perlaikuain.  

Pemberiain kompos kotorain kaimbing dilaikukain sebainyaik 2 kaili selaimai 

proses penelitiain yaiitu paidai saiait 14 hst. Pemberiain selainjutnyai dilaikukain saiait 

brokoli berumur 35 hst. Pengaiplikaisiain kompos kotorain kaimbing dilaikukain 

dengain cairai digaili sedailaim 5 cm disekitair baitaing tainaimain dengain membentuk 

lingkairain kemudiain letaikkain kompos di dailaim lubaing yaing telaih dibuait, setelaih 

itu tutup kembaili dengain tainaih. 

P0 = Kontrol (tainpai perlaikuain) 

P1 = SDB 175 graim/tain + KKK 175 graim/tain 

P2 = SDB 225 graim/tain + KKK 225 graim/tain  

P3 = SDB 275 graim/tain + KKK 275 graim/tain 

P4 = SDB 325 graim/tain + KKK 325 graim/tain 

P5 = SDB 375 graim/tain + KKK 375 graim/tain 
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7. Pemelihairaiain 

Kegiaitain pemelihairaiain tainaimain yaing dilaikukain selaimai penelitiain 

meliputi penyiaingain, penyiraimain, dain pengaimaitain. 

ai). Penyiaingain 

Penyiaingain dilaikukain bertujuain untuk menghindairi seraingain gulmai yaing 

aidai di polybaig penelitiain, penyiaingain dilaikukain 3 hairi sekaili dengain 

menggunaikain caira imainuail yaiitu mencaibut gulmai dengain taingain, dain aipaibilai 

seraingain gulmai sudaih tidaik bisai dikendailikain maikai dilaikukain penyemprotain. 

b). Penyiraimain  

Penyiraimain daipait dilaikukain 2 kaili sehairi paigi dain sore aitaiu tergaintung 

curaih hujain dilaipaingain dain yaing hairus di perhaitikain aidailaih draiinaise tainaih 

hairus diaitur dengain baiik aigair aikair tainaimain brokoli tidaik tergenaing oleh aiir. 

c. Penyulaimain  

Penyulaimain daipait dilaikukain 2-3 minggu setelaih tainaim, penyulaimain 

dilaikukain untuk mempertaihainkain tainaimain dailaim jumlaih tertentu. 

d. Pengaimaitain 

Tinggi tainaimain brokoli dilaikukain pengukurain pertainaimain dimulaii saiait 

tainaimain berumur 14 hst saimpaii 42 hst dengain jairaik pengaimaitain 7 hairi. 

Pengaimaitain jumlaih daiun dilaikukain sebainyaik 3 kaili dimulaii paidai tainaimain 

berumur 14 hst saimpaii 42 hst. Pengaimbilain daitai berait tainaimain brokoli 

dilaikukain setelaih pemainenain  yaiitu paidai umur 60 hairi setelaih pindaih tainaim di 

polybaig. 

e. Pemainenain  

Pemainenain dilaikukain paidai saiait tainaimain berumur 60-70 hst, brokoli 

daipait dipainen ketikai kropnyai berwairnai hijaiu dengain kaintum bungai yaing belum 

membukai. Teknik pemainenainnyai yaiitu dengain memotong brokoli menggunaikain 

pisaiu taijaim. Di mainai aindai daipait memotong baitaing paidai kepailai brokoli sekitair 

15 cm dairi baigiain kepailai brokoli. Supaiyai tainaimain menumbuhkain tunais kembaili 

tidaik boleh memainen menggunaikain gergaiji. Waiktu pemainenain yaing baiik yaiitu 

paigi hairi, selepais embun mengeluairkain uaipnyai, aitaiu paidai waiktu sore, sebelum 

embun terjaituh. 
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3.5  Pairaimeter Penelitiain 

1. Tinggi tainaimain (cm) 

2. Jumlaih daiun (helaii) 

3. Umur terbentuk krop (hairi) 

4. Diaimeter baitaing brokoli (cm) 

5. Umur terbentuk krop (cm) 

6. Berait krop (graim) 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

4.1  Haisil Penelitiain 

1.  Tinggi Tainaimain (cm) 

 Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada serasah daun bambu 

dan kompos kotoran kambing memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

tanaman brokoli pada pengamatan ke 2 pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Brokoli pada Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing.  

 

Notasi dibelakang angka merupakan hasil uji BNJ taraf 5%. Angka yang 

diikuti oleh notasi yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak nyata. 

Gambar 3 menunjukkan serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing sangat 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman brokoli yang ditampilkan  Pada 

diagram tinggi tanaman pengamatan keenam menunjukkan bahwa P0 pada hasil 

uji lanjut berbeda nyata dengan P1, P2, P3, P4 dan P5 dapat dilihat dengan notasi 

yang tidak sama di belakang angka, sedangkan P1, P2, P3, P4 dan P5 pada uji 

lanjut diikuti oleh notasi yang sama yang berarti menunjukkan bahwa pengaruh 

perlakuan yang tidak berbeda nyata. Berdasarkan gambar 3, tinggi tanaman 

brokoli terbaik ditunjukkan pada perlakuan P2 (Serasah daun bambu 225 

gram/tan+ Kompos kotoran kambing 225 gram/tan) dengan nilai rata-rata 21.5 

cm, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3(Serasah daun 

bambu 275 gram/tan+ Kompos kotoran kambing 275 gram/tan) dengan nilai rata-

rata 19.2 cm, kemudian perlakuan terbaik ketiga ditunjukkan pada perlakuan P1 
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(Serasah daun bambu 175 gram/tan + kompos kotoran kambing 175 gram/tan)) 

dengan nilai rata-rata 18.30 cm, selanjutnya terbaik keempat ditunjukkan pada 

perlakuan P5 (Serasah daun bambu 375 gram/tan+ Kompos kotoran kambing 375 

gram/tan) dengan nilai rata-rata 18.4 cm, selanjutnya terbaik kelima ditunjukkan 

pada perlakukan P4 (Serasah daun bambu 325 gram/tan+kompos kotoran 

kambing 325 gram/tan) dengan nilai rata-rata 17.38 cm, sedangkan yang terendah 

diperoleh P0 (Kontrol) atau tanpa pemberian serasah daun bambu dan kompos 

kotoran kambing dengan nilai rata-rata 11.75 cm. 

 

2. Jumlaih Daiun (helaii) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serasah daun 

bambu dan kompos kotoran kambing tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun tanaman brokoli pada pengamatan keenam ditunjukkan pada gambar 

4. 

 
Gambar 4. Diagram Rata-rata jumlah daun tanaman Brokoli pada Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing. 

 

Gambar 4 menampilkan rata-rata parameter pengamatan jumlah daun 

tanaman brokoli yang terbaik ditunjukkan pada P5 (Serasah Daun Bambu 375 

gram/tan+ Kompos Kotoran Kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-rata 17.00 

helai, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P4 (Serasah Daun 

Bambu 325 gram/tan + kompos kotoran kambing 325 gram/tan) dengan nilai rata-

rata 14.25 helai, selanjutnya perlakuan terbaik ketiga diperoleh P3 (Serasah daun 
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bambu 275 gram/tan+ Kompos kotoran kambing 275 gram/tan ) dengan nilai rata-

rata 13.75 helai, perlakuan terbaik keempat diperoleh P2 (Serasah daun bambu 

225 gram/tan+ Kompos kotoran kambing 225 gram/tan) dengan nilai rata-rata 

12.5helai, selanjutnya perlakuan terbaik kelima diperoleh P1 (Searasah daun 

bambu 175 gram/tan+ kompos kotoran kambing 175 gram/tan) dengan nilai rata-

rata 11.25 helai, sedangkan yang terendah diperoleh P0 (Kontrol) atau tanpa 

pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing dengan nilai rata-

rata 12.00 helai. 

3. Diaimeter Baitaing Brokoli (cm) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serasah daun 

bambu dan kompos kotoran kambing tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun tanaman brokoli pada pengamatan keenam ditunjukkan pada gambar 

5. 

 
Gambar 5. Diagram rat-rata Diameter Batang Brokoli pada Serasah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing. 

 

Gambar 5 menyajikan bahwa rata-rata parameter pengamatan diameter 

batang brokoli yang terbaik pada P5( Serasah daun bambu 375 gram/tan+ kompos 

kotoran kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-rata 19.25cm cm, selanjutnya 

terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3 (Serasah daun bambu 275 gram/tan+ 

kompos kotoran kambing 275 gram/tan) dengan nilai rata-rata 18cm, selanjutnya 

terbaik ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (Serasah daun bambu 225 
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gram/tan+ kompos kotoran kambing 225 gram/tan) dengan nilai rata-rata 

17.75cm, selanjutnya terbaik keempat ditunjukkan pada perlakuan P4 (Serasah 

daun bambu 325 gram/tan+kompos kotoran kambing 325 gram/tan) dengan nilai 

rata-rata 17cm, selanjutnya terbaik kelima ditunjukkan pada perlakuan P1 

(Serasah daun bambu 175 gram/tan+kompos kotoran kambing 175 garam/tan) 

dengan nilai rata-rata 16.25cm, kemudian nilai rata-rata terendah ditunjukkan 

pada perlakuan P0 ( tanpa pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing) dengan nilai rata-rata 9.00cm. 

4. Umur Terbentuk Krop (hairi) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serasah daun 

bambu dan kompos kotoran kambing sangat  pengaruh nyata terhadap parameter 

pengamatan umur terbentuk krop  tanaman brokoli pada pengamatan keenam 

ditunjukkan pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Diagram Rata-rata umur terbentuk krop tanaman brokoli pada serasah 

daun bambu dan kompos kotoran kambing. 

Gambar 6 menyajikan bahwa rata-rata parameter pengamatan umur 

berbunga  tanaman brokoli yang tercepat ditunjukkan pada P5 (Serasah daun 

bambu 375 gram/tan+kompos kotoran kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-

rata 8.00  hari, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P1 (Serasah 

daun bambu 175 gram/tan+kompos kotoran kambing 175 gram/tan) dengan nilai 



27 

 

 
 

rata-rata 9.00 hari, selanjutnya terbaik ketiga ditunjukkan  pada perlakuan P4 

(Serasah daun bambu 325 gram/tan+ kompos kotoran kambing 325 gram/tan) 

dengan nilai rata-rata 10.87 hari, selanjutnya terbaik keempat ditunjukkan pada 

perlakuan P3 (Serasah daun bambu 275 gram/tan+ kompos kotoran kambing 275 

gram/tan) dengan nilai rata-rata 22.5 hari, selanjutnya terbaik kelima ditunjukkan 

pada perlakuan P2 (Serasah daun bambu 225 gram/tan+ kompos kotoran kambing 

225 gram/tan) dengan nilai rata-rata 18.25 hari, kemudian nilai rata-rata terlambat 

ditunjukkan pada perlakuan P0 (tanpa permberian serasah daun bambu dan 

kompos kotoran kambing) dengan nilai rata-rata 12.43 hari. 

 

5. Diaimeter Bungai Krop Brokoli (cm) 

  Perlakuan dengan pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing tidak terpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan diameter  bunga 

krop brokoli. Rata-rata diameter krop brokoli pada pemberian serasah daun bambu 

dan kompos kotoran kambing ditunjukkan pada gambar 7. 

            
Gambar 7. Diagram Rata-rata Diameter Bunga brokoli pada Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing. 

Gambar 8 menyajikan bahwa rata-rata parameter pengamatan bunga 

brokoli yang terbaik ditunjukkan pada P5 (Serasah daun bambu 375 gram/tan+ 

kompos kotoran kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-rata 18.50 cm, 

selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P4 (Serasah daun bambu 

325 gram/tan+kompos kotoran kambing 325 gram/tan) dengan nilai rata- rata 
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17cm, kemudian perlakuan ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (Serasah daun 

bambu 225gram/tan+ kompos kotoran kambing 225 gram/tan) dengan nilai rata-

rata 16.75 cm,  kemudian perlakuan terbaik keempat ditunjukkan dengan 

perlakuan P3 (Serasah daun bambu 275 gram/tan+kompos kotoran kambing 275 

gram/tan) dengan nilai rata-rata 16 cm, kemudian perlakuan terbaik kelima 

ditunjukkan dengan perlakuan P1 (Serasah daun bambu 175 gram/tan+kompos 

kotoran kambing 175 gram/tan) dengan nilai rata-rata 15.00 cm, sedangkan yang 

terendah diperoleh P0 (Kontrol) atau tanpa pemberian serasah daun bambu dan 

kompos kotoran kambing dengan nilai rata-rata 12.25 cm 

 

6. Berait Krop  

Perlakuan dengan pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan berat krop 

tanaman brokoli. Rata-rata berat krop pada tanaman brokoli pada pemberian 

serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing ditunjukkan pada gambar 8.  

 
Gambar 8. Diagram Rata-rata Berat Krop Tanaman Brokoli pada Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing. 

Gambar 8 menyajikan bahwa rata-rata berat krop terbaik ditunjukkanpada 

perlakuan P4 (Serasah daun bambu 325gram/tan+ kompos kotoran kambing 

325gram/tan) dengan nilai rata-rata 26.5gram,  selanjutnya terbaik kedua 

ditunjukkan pada perlakuan P1 (serasah daun bambu 175 gram/tan+ kompos 

kotoran kambing 175 gram/tan) dengan nilai rata-rata 25.25 gram, selanjutnya 
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nilai terbaik ketiga ditunjukkan pada perlakuan P3 (Serasah daun bambu 275 

gram/tan+ kompos kotoran kambing 275 gram/tan) dengan nilai rata-rata 

20.25gram, selanjutnya nilai terbaik keempat ditunjukkan pada perlakuan P2 

(Serasah daun bambu 225 gram/tan+ kompos kotoran kambing 225 gram/tan) 

dengan nilai rata-rata 20 gram, selanjutnya nilai terbaik kelima ditunjukkan pada 

perlakuan P5 (Serasah daun bambu 375 gram/tan+ kompos kotoran kambing 375 

gram/tan) dengan nilai rata-rata 19.75 gram, sedangkan yang terendah diperoleh 

P0(kontrol) atau tanpa pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing dengan nilai rata-rata 19.25 gram.  

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data bdan analisi sidik ragam pada 

data pemberian serasah daun bambun dan kompos kotoran kambing menujukkan 

hasil yang sangat berpengaruh nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman 

dan umur terbentuk krop, serta berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun 

dan dimeter batang brokoli dan tidak berpengaruh nyata pada parameter 

pengamatan diameter bunga krop brokoli dan berat krop brokoli. 

Pengukuran parameter tinggi tanaman memberikan hasil sangat 

berpengaruh nyata pada tanaman brokoli dengan nilai rata-rata terbaik diperoleh 

pada perlakuan P2 (Serasah daun bambu 225 gram/tan+ kompos kotoran kambing 

225 gram/tan) dengan nilai rata-rata 21.5 cm dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya sedangkan tinggi tanaman yang terendah yaitu pada perlakuan P0 (tanpa 

pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing) nilai rata-rata 

11.75 cm. Hal ini diduga karena serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing memiliki kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, khususnya 

suplemen N, P, dan K yang dapat memacu pertumbuhan, khususnya tinggi 

tanaman. Sarido dan Junia (2017),menyatakan bahwa untuk tumbuh secara baik  

kebutuhan unsur hara N, P, dan K yang merupakan unsur hara makro dimana 

unsur ini berperan penting dalam pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. 

Seperti yang dikemukakan Lingga dan Marsono (2017), peran utama N bagi 

tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya 

batang, cabang dan daun. Menurut Maulana (2019), unsur hara K pada pupuk 

kotoran kambing relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya, sementara kadar 
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N dan P hampir sama dengan pupuk sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman. Hal ini juga sejalan dengan Kasno (2019), Nitrogen merupakan unsur 

hara makro esensial yang sangat dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman khususnya pada fase vegetatif. Menurut Sari (2016), di 

dalam sabut kelapa terkandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan 

tanaman yaitu kalium (K), selain itu juga terdapat kandungan unsur-unsur lain 

seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na) dan fosfor (P). Apabila 

dilakukan proses perendaman sabut kelapa, kalium dalam sabut kelapa tersebut 

dapat larut dalam air sehingga menghasilkan air rendaman yang mengandung 

unsur K. Air hasil rendaman yang mengandung unsur K tersebut sangat baik jika 

diaplikasikan sebagai pupuk 

Berdasarkan hasil pengamatan, nilai rata-rata jumlah daun  berpengaruh 

nyata pada pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing terhadap 

respon pertumbuhan dan hasil produksi tanaman brokoli. Rata-rata jumlah daun 

tanaman brokoli terbaik yaitu pada perlakuan P5 (Serasah daun bambu 375 

gram/tan + Kompos kotoran kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-rata 17.00 

helai dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan jumlah daun yang 

terendah yaitu pada perlakuan P0 (tanpa pemberian serasah daun bambu dan 

kompos kotoran kambing ) dengan nilai rata-rata 11.25 helai. Hal tersebut 

dikarenakan unsur hara dalam serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing 

pada perlakuan P2 sangat berperan dalam pertumbuhan daun tanaman brokoli 

seperti unsur hara N. Menurut Soepardi (2019), dekomposisi bahan organik tanah 

akan melepaskan unsur hara yang tersedia bagi tanaman. Unsur hara yang tersedia 

bagi tanaman merupakan salah satu faktor yang menunjang kegiatan fisiologis 

tanaman, seperti proses fotosintesis. Semakin banyak proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme decomposer maka ketersediaan unsur hara dalam media tanam 

akan meningkat sehingga akan berpengaruh terhadap produksi tanaman. 

Dwijoseputro (2020), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara dalam keadaan 

cukup maka proses fotosintesis akan dapat berjalan dengan lancar, sehingga 

asimilat dapat ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman dan pada akhirnya 

terjadi peningkatan bobot segar tanaman. Selain itu N berperan penting dalam 

pembentukkan hijauan daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis. Pada 
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unusr N sebagai unsur hara yang paling aktif pada pertumbuhan daun yang lebih 

banyak jika dibandingkan dengan unsur hara yang lain. Menurut Hendri dkk., 

(2018), menyatakan bahwa kotoran kambing selain mengandung unsur hara mikro 

pula membantu menyediakan keperluan pertumbuhan hara bagi kepentingan 

pertumbuhan serta perkembangan pertumbuhan. Wijonarko dkk., (2019), 

menyatakan bahwa nitrogen berperan penting dalam pertumbuhan antara lain 

meningkatkan jumlah daun. Pada sabut kelapa juga memiliki unsur hara N yang 

berfungsi menunjang pertumbuhan tanaman. Dhani dkk., (2019), yang juga 

menyatakan bahwa dengan adanya nitrogen dapat mempercepat proses 

fotosintesis sehingga pembentukan organ daun menjadi lebih cepat. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Oviyanti dkk., (2016), unsur hara N merupakan unsur hara 

yang utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat dibutuhkan 

untuk pembentukan atau pertumbuhan vegetatif, menyehatkan kadar proteindalam 

tubuh tanaman. 

Analisis parameter pengamatan diameter batang brokoli memberikan hasil 

yang tidak  berpengaruh nyata pada tanaman brokoli dengan nilai rata-rata terbaik 

diperoleh pada perlakuan P5 (Serasah daun bambu 375 gram/tan + Kompos 

kotoran kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-rata 19.25 cm dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya, sedangkan diameter batang brokoli yang terendah yaitu 

pada perlakuan P0 (tanpa pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing) nilai rata-rata 9.00 cm. Hal ini diduga pemberian perlakuan memilik 

takaran tepat pada saat tanaman membutuhkan unsur pembesaran diameter 

batang. Lingga dan Marsono (2017) menyatakan bahwa unsur hara yang dapat 

memberikan pengaruh pada diameter batang tanaman adalah kandungan di dalam 

pupuk kotoran kambing mampu menyuplai kebutuhan N dalam jaringan tanaman 

dimana N merupakan penyusun asam amino, amida, nukleotida, nukleoprotein 

serta esensial untuk pembelahan sel. Menurut Rahmah dkk., (2018), menyatakan 

bahwa kelimpahan nitrogen pada kompos kotoran kambing mampu mendorong 

pertumbuhan yang cepat termasuk perkembangan daun, batang lebih besar dan 

berwarna hijau tua serta mendorong pertumbuhan vegetatif di atas tanah. 

Efek perlakuan pada parameter umur terbentuk krop tanaman brokoli 

memberikan hasil sangat berpengaruh nyata. Nilai rata-rata terbaik diperoleh pada 
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perlakuan P5 (Serasah daun bambu 375 gram/tan + kompos kotoran kambing) 

dengan nilai rata-rata 8.00 hari setelah tanam dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, sedangkan umur terbentuk krop yang terendah yaitu pada perlakuan P0 

(tanpa pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing) nilai rata-

rata 19.75 hari setelah tanam. Hal ini menunjukkan kandungan unsur hara dari 

serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing telah memenuhi nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman brokoli untuk pembentukan krop.  Rismunandar (2018), yang 

menyatakan cukupnya kebutuhan hara tanaman baik unsur hara makro maupun 

mikro yang cukup dapat menstimulasi perkembangan dan produktivitas tanaman 

yang lancar. Hal ini juga didukung  pernyataan Abadi (2018), bahwa unsur hara 

yang cukup dan seimbang sangat diperlukan tanaman. Tanaman dapat tumbuh 

dengan baik juga didukung oleh kondisi dan sifat tanah yang baik sehingga 

tanaman dapat menggunakan hara dalam tanah secara maksimal. Menurut 

Indrasaril dan Abdul (2021), pemberian unsur hara baik makro dan mikro dalam 

jumlah yang cukup dan seimbang mampu meningkatkan nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman dan digunakan sebagai sumber energi bagi tanaman untuk membentuk 

organ generatif (bunga). Pembungaan tanaman merupakan bagian dari 

pertumbuhan yaitu peralihan dari fase vegetative ke generatif yang dapat 

dipengaruhi oleh genetik dan faktor luar seperti suhu, air, bahan organik, pupuk 

dan cahaya. Pupuk kotoran kambing dan POC sabut kelapa yang memiliki unsur 

hara esensial salah satu pemicu cepatnya tanaman brokoli dikarenakan di dalam 

kandungan perlakuan tersebut memiliki unsur fosfor yang dapat mempercepat 

pembungaan dan pemasakan biji dan buah selain itu juga unsur hara K yang  

terkandung dalam serasah daun bambu dan kompos motoran kambing. 

Kompos kotoran kambing juga berperan besar dalam pembentukan krop 

dalam tanaman brokoli sebagai hara yang telah kita ketahui yaitu unsur hara K 

dapat memperkuat tanaman sehingga daun, batang dan bunga tidak mudah rontok. 

Hal ini sejalan dengan Santoso (2020), bahwa pupuk organik mengandung unsur 

hara makro dan mikro yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan produksi tanaman. Marliah dkk., (2018), bahwa apabila 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup, 

maka hasil metabolismenya akan membentuk protein, enzim, hormoni dan 
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karbohidrat, sehingga perpanjangan dan pembelahan sel akan berlangsung 

maksimal. Pupuk organik cair mampu menyediakan hara secara cepat, tidak 

terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat karena pupuk organik cair 

larut 100%, sehingga secara cepat mengatasi defisiensi hara. Penggunaan 

konsentrasi pupuk organikcair yang tepat dapat memperbaiki pertumbuhan, 

mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur produksi dan dapat 

meningkatkan hasil tanaman (Sanda, 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan parameter diameter krop brokoli 

memberikan hasil tidak berpengaruh nyata dengan nilai rata-rata terbaik diperoleh 

pada perlakuan P5 (Serasah daun bambu 375 gram/tan + Kompos kotoran 

kambing 375 gram/tan) dengan nilai rata-rata 18.50 cm dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, sedangkan diameter krop brokoli yang terendah yaitu pada 

perlakuan P0 (tanpa pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran 

kambing) dengan nilai rata-rata 12.25 cm. Hal ini diduga disebabkan perlakuan P5 

memiliki kandungan nutrisi atau usur hara yang mampu menunjang diameter krop 

brokoli. Dengan pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing,  

tanaman brokoli pada maksimal  produksinya. Kompos kotoran kambing memiliki 

kandungan N yang lebih tinggi dan kadar air yang lebih rendah dari pada pupuk 

lainnya sehingga jasad renik lebih cepat melakukan perubahan-perubahan secara 

aktif sehingga dalam perubahan terjadi pembentukan panas. Sehingga kotoran 

kambing termasuk golongan pupuk panas kotoran kambing memiliki kandungan 

K yang lebih tinggi dibandingkan jenis pupuk Kandang lainnya. Pupuk ini sangat 

cocok diterapkan pada pemupukan kedua untuk merangsang tumbuhnya bunga 

dan buah (Hapsari, 2019). Menurut Hadju (2021), juga menyatakan bahwa 

pemberian unsur hara melalui pupuk organik cair seperti sabut kelapa sangat 

dibutuhkan dalam merangsang diameter buah. Kandungan unsur K sangat 

dibutuhkan tanaman pada fase pertumbuhan vegetatif pada diameter buah. 

Adapun unsur hara N, P, dan K dalam penggunaan ekstrak sabut kelapa 

meningkatkan pertumbuhan tanaman lebih baik untuk pertumbuhan vegetatif 

yakni daun, batang, buah, dan akar. Menurut Martias (2021), kalium berfungsi 

sebagai katalisator untuk pembentukan karbohidrat dalam proses fotosintesis, 

translokasi gula dan protein, membantu dalam proses membuka dan menutupnya 
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stomata, meningkatkan efektivitas penggunaan air, memperluas pertumbuhan 

akar, memperkuat jaringan dan organ-organ tanaman sehingga tidak mudah 

rontok, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama serta 

meningkatkan kualitas dan kuantitas buah. Hal ini juga sejalan dengan Fitri dkk., 

(2016), keberhasilan unsur hara memegang peranan besar pada saat sel-sel di 

dalam tumbuhan yang kebutuhannya beragam dimana kebutuhan tersebut terus 

meningkat selama kelangsungan hidup tumbuhan. Unsur-unsur makro maupun 

mikro secara bersamaan mampu membantu metabolisme tumbuhan seperti fosfor 

bagian yang esensial berbagai gula fosfat yang berperan dalam reaksi-reaksi pada 

fase gelap fotosintesis, respirasi, dan berbagai proses metabolisme lainnya. Milla 

(2016), juga menyatakan bahwa penggunaan pupuk yang mengandung unsur hara 

K dan P dapat meningkatkan gula, kandungan vitamin, kandungan asam folat 

serta menambah jumlah buah, berat buah dan diameter buah yang dipanen. Gula 

dan karbohidrat yang diserap oleh tanaman akan disebar keseluruh tubuh tanaman 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman baik itu tinggi tanaman, jumlah daun 

maupun buah. 

Berdasarkan hasil pengamatan parameter berat krop tanaman brokoli 

memberikan hasil yang berpengaruh nyata dengan nilai rata-rata terbaik diperoleh 

P4 (Serasah daun bambu 325 gram/tan + Kompos kotoran kambing 325 gram/tan) 

dengan nilai rata-rata 26.5 gram dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

sedangkan berat krop yang terendah yaitu pada perlakuan P0 (tanpa pemberian 

Serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing) nilai rata-rata 19.25 gram. 

Hal ini karena pemberian serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing  

sesuai dengan kebutuhan tanaman brokoli. Hal ini sejalan dengan menurut Hendri 

ddk., (2015), karena dalam pupuk kotoran kambing dan ekstrak sabut kelapa 

memiliki unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman, 

sehingga pada tanaman brokoli mengalami berat buah yang sangat berat. Pendapat 

ini sejalan dengan Imam dan Widyastuti (2018), menyatakan bahwa tinggi 

rendahnya bobot bunga tanaman tergantung pada banyak atau sedikitnya serapan 

unsur hara yang berlangsung selama proses pertumbuhan tanaman. Nyakpa 

(2020), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang optimal bagi tanaman dapat meningkatkan jumlah klorofil, peningkatan 
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klorofil akan meningkatkan aktivitas fotosintesis yang menghasilkan asimilat 

lebih banyak yang mendukung bobot bunga tanaman memiliki peranan penting 

dalam proses pembungaan tanaman brokoli. Kelebihan unsur P (fosfor) juga dapat 

mengakibatkan krop menjadi lunak (Gomies, 2019). Prasetya (2018), bahwa 

untuk pertumbuhan generative tanaman diperlukan unsur hara terutama N,P,danK. 

Unsur N diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan 

persenyawaan organik lainnya. Unsur P berperan dalam pembentukan bagian 

generatif tanaman. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, bahwa pemberian  

Serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing dalam pertumbuhan dan 

produksi tanaman brokoli,dapat dibudidayakan didataran rendah kurang dari 200 

mdpl dengan menggunakan benih varietas LUCKY BEJO F1. Hal ini dikarena 

perlakuan yang digunakan mampu menyuplai unsur hara untuk tanaman brokoli 

pada dataran rendah agar tumbuh dengan baik. Hasil terbaik dalam penelitian ini 

ditunjukan pada P5 (Serasah Daun Bambu 375 gram/tan+ Kompos Kotoran 

Kambing 375 gram/tan). Kombinasi perlakuan ini sangat baik untuk tanaman 

brokoli karena kompos kotoran kambing sebagai pupuk organik padat mampu 

memperbaiki stuktur fisik tanah, memperbaiki kimia tanah, meningkatkan daya 

simpan air serta meningkatkan aktivitas biologi tanah. Sedangkan ekstrak sabut 

kelapa sebagai pupuk organik cair selain mengandung untuk hara makro, ekstrak 

sabut kelapa juga dapat diproduksi dengan mudah dan pengaplikasiannya cukup 

dengan cara disiram atau disemprotkan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa: 

1. Serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman brokoli memberikan hasil yang sangat berpengaruh nyata 

pada parameter pengamatan tinggi tanaman dan umur terbentuk krop brokoli, 

serta dan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun,diameter batang 

brokoli, diameter bunga brokoli, dan berat krop.  

2. Rata-rata perlakuan terbaik ditunjukkan pada perlakuan P5 (Serasah Daun 

bambu 375 gram/tan+Kompos Kotoran Kambing 375 gram/tan) dengan nilai 

rata-rata parameter jumlah daun 17.00 helai, diameter batang brokoli 19.25 

cm, umur terbentuk krop 8.00 hari setelah tanam, diameter bunga brokoli 

18.50 cm. Parameter tinggi tanaman terdapat pada perlakuan terbaik P1 

(Serasah Daun Bambu 175 gram/tan+Kompos Kotoran Kambing 175 

gram/tan) dengan nilai rata-rata 11.00 cm. Parameter berat krop pada 

perlakuan terbaik P4 (Serasah Daun Bambu 325 gram/tan + Kompos Kotoran 

Kambing 325 gram/tan) dengan nilai rata-rata 26.5 gram. 

 

5.2 Saran 

Saran Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan bahwa: 

1. Menggunakan perlakuan terbaik P5 (Serasah Daun Bambu 375 

gram/tan+Kompos Kotoran Kambing 275 gram/tan) untuk diaplikasikan pada 

tanaman brokoli. 

2. Meningkatkan dosis P5 (Serasah Daun Bambu 375 gram/tan+Kompos Kotoran 

Kambing 375 gram/tan) untuk diaplikasikan pada tanaman brokoli sebagai 

penelitian lanjutan. 

3. Mencoba bedengan untuk budidaya tanaman brokoli. 

4. Bentuk krop yang ideal adalah berwarna hijau cerah, padat, dan memiliki 

bentuk yang kompak, saat brokoli melewati masa panen akan terbentuk batang 

untuk pembentukan krop berikutnya  
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Lampiran 1. Denah Penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). 

U1                         U2 U3 U4 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0 = Kontrol (tanpa perlakuan) 

P1 = SDB 175 gram/tan + Kompos Kotoran Kambing 175 gram/tan 

P2 = SDB 225 gram/tan + Kompos Kotoran Kambing 225 gram/tan  

P3 = SDB 275 gram/tan + Kompos Kotoran Kambing 275 gram/tan 

P4 =SDB 325 gram/tan + Kompos Kotoran Kambing 325 gram/tan 

P5 =SDB 375 gram/tan + Kompos Kotoran Kambing 375 gram/tan 

P4U1 

 

P2U1 

 

P0U1 

 

P1U1 

 

P4U2 

 

P5U2 

 

P1U2 

 

P2U2 

 

P2U3 

 

P4U3 

 

P0U3 

 

P3U3 

 

P3U1 

 

P5U1 

 

P0U2 

 

P3U2 

 

P5U3 

 

P1U3 

 

P1U4 

 

P3U4 

 

P5U4 

 

P0U4 

 

P2U4 

 

P4U4 
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Tanaman Brokoli 

Benih brokoli LUCKY F1 

Benih brokoli ini meliput karakteristik tanaman, seperti cocok ditanam 

didataran tinggi, daun agak ke atas, warna hijau tua, bunga padat dan rapat, serta 

berat bunga sekitar kurang lebih 450 gram. Untuk menanam dengan hasil yang 

baik dan memuaskan disarankan menggunakan pupuk kandang/organic. 
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Lampiran 3. Tabel Hasil Parameter Pengamatan 

Table 1a. Rata-rata Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 14 HST. Sumber: 

Datar Pimer setelah diolah (2025) 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 11 10 6 8 35 8.75 

P1 8 9 7 10 34 8.5 

P2 9 9 3 8 29 7.25 

P3 6 9 4 7 26 6.5 

P4 5 10 6 5 26 6.5 

P5 12 12 6 8 38 9.5 

Total 51 59 32 46 188 47.00 

 

Tabel 1b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Pemberian Searsah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 14 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 64.33 21.44 8.65
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 31.83 6.37 2.57
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 37.17 2.48       

TOTAL 23 133.33         

Sumber : Datar primer setelah diolah( 2025)  

Keterangan : KK = 5.62 

                     tn   = tidak berpengaruh nyata 

                      

Tabel 1a. Rata-rata Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 21HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 12 12 8 10 42 10.5 

P1 11 13 9 11 44 11.00 

P2 11 11 6 13 41 10.25 

P3 12.5 12 5.7 12.2 42.4 10.60 

P4 8.2 12 8 12 40.2 10.05 

P5 9.7 11.5 7.7 10.2 39.1 9.78 

Total 64.4 71.5 44.4 68.4 248.7 62.175 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 
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Tabel 2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Pemberian Serasah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 21 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 74.43 24.81 14.23
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 3.75 0.75 0.43** 2.90 4.56 

ACAK 15 26.152917 1.74 
   

TOTAL 23 104.34         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan : KK  = 4.10 

                     tn    = tidak berpengaruh nyata 

                     **   = sangat berpengaruh nyata 
 

Tabel 2c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 21 HST 

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 10,5 
  

2 P1 11.00 
  

3 P2 10.50 
 

3.03 

4 P3 10.60 
  

5 P4 10.00 
  

6 P5 9.70     
 

Tabel 3a. Rata-rata Tinggi Tanaman brokoli pada Pemberian Serasag Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada umur 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 14.5 12.5 10.7 10.7 48.4 12.1 

P1 14.5 10 11 14.5 50 12.5 

P2 14 13 8 13 48 12 

P3 13.2 15.2 8.2 11 47.6 11.90 

P4 10.1 11.2 10.7 12.5 44.5 11.13 

P5 11.5 10 10.7 9.5 41.7 10.43 

Total 77.8 71.9 59.3 71.2 280.2 70.05 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 
 

Tabel 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Pemberian Serasah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing pada umur 28 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 30.06 10.02 2.96
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 11.53 2.31 0.68** 2.90 4.56 

ACAK 15 50.75 3.38       

TOTAL 23 92.3         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan: KK  = 5.38 

                    tn    = tidak berpengaruh nyata 

                    **   = sangat berpengaruh nyata 
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Tabel 3c.  Hasil uji BNJ Tinggi Tanaman pada Pemberian Serasah Daun Bambu     

dan Kompos Kotoran Kambing pada umur 28 HST  

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 12.10 
  

2 P1 12.50 
  

3 P2 12.00 
 

4.22 

4 P3 11.90 
  

5 P4 11.10 
  

6 P5 10.40     

 

 

Tabel 4a. Rata-rata Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 16.2 16 12 13 57.2 14.30 

P1 14 12.5 13 17 56.5 14.13 

P2 14 15 11 15 55 13.75 

P3 14.7 17 11.2 13 55.9 13.98 

P4 12.2 13 13 10 48.2 12.05 

P5 14 12 12 9 47 11.75 

Total 85.1 85.5 72.2 77 319.8 79.95 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Pemberian Serasah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 21.02 7.01 2.00
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 25.20 5.04 1.44** 2.90 4.56 

ACAK 15 52.51 3.50       

TOTAL 23 98.73         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025)  

Keterangan:  KK = 5.13 

                     tn   = tidak berpengaruh nyata 

                     **  = sangat berpengaruh nyata 

  



47 

 

 
 

Tabel 4c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman pada Pemberian Serasah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 14.30 
  

2 P1 14.13 
  

3 P2 13.75 
 

4.29 

4 P3 13.98 
  

5 P4 12.05 
  

6 P5 11.75     

 

 

Tabel 5a. Rata-rata Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dab Kompos Kotoran Kambing pada Umur 42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 19 18 15 67 119 29.75 

P1 17.2 14.5 25 17.8 74.5 18.625 

P2 70 17.5 14.8 16 118.3 29.58 

P3 17.5 19.5 14.5 16.7 68.2 17.05 

P4 16 15.7 17.9 13.2 62.8 15.7 

P5 16.7 14.5 13 15.7 59.9 14.98 

Total 156.4 99.7 100.2 146.4 502.7 125.68 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 5b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun  

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 42 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 449.54 149.85 0.61
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUA

N 
5 942.84 188.57 0.77** 2.90 4.56 

ACAK 15 3683.78 245.59       

TOTAL 23 5076.16         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan :  KK = 74.82 

                      tn   = tidak berpengaruh nyata 

                      **  = Sangat berpengaruh nyata 

 



48 

 

 
 

Tabel 5c.  Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada umur 42 HST 

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 29.75 
  

2 P1 18.63 
  

3 P2 29.58 
 

8.36 

4 P3 17.05 
  

5 P4 15.70 
  

6 P5 14.98     
 

Tabel 6a. Rata-rata Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 9 10 16 12 47 11.75 

P1 24 20 9.8 19.4 73.2 18.30 

P2 17 19 31 19 86 21.5 

P3 19.2 22.4 16.2 19 76.8 19.2 

P4 18 19 20 12.5 69.5 17.38 

P5 20.2 18 18.2 17.2 73.6 18.4 

Total 107.4 108.4 111.2 99.1 426.1 106.53 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 
 

Tabel 6b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 13.54 4.51 0.22
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 212.12 42.42 2.09** 2.90 4.56 

ACAK 15 304.89 20.33       

TOTAL 23 530.56         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan: KK = 10.70 

                    tn = tidak berpengaruh nyata 

                    ** = Sangat berpengaruh nyata 
 

Tabel 6c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST 

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 20.03 
  

2 P1 19.75 
  

3 P2 19.65 
 

16.35 

4 P3 19.20 
  

5 P4 17.38 
  

6 P5 18.40     
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Tabel 7a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman  Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 7 7 6 6 26 6.50 

P1 7 5 6 6 24 6.00 

P2 6 6 4 6 22 5.5 

P3 5 8 5 5 23 5.75 

P4 6 6 7 5 24 6.00 

P5 7 8 5 5 25 6.25 

Total 38 40 33 33 144 36 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 
 

Tabel 7b. Sidik Ragam Jumlah Daun Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 14 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 6.33 2.11 2.09
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 2.50 0.50 0.49
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 15.17 1.01       

TOTAL 23 24.00         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan: KK = 4.11 

                     tn = tidak berpengaruh nyata 
 

Tabel 8a. Rata-rata Jumlah Daun Brokoli pada Pemberian Serasah Daun Bambu 

dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 8 9 9 7 33 8.25 

P1 9 12 13 19 53 13.25 

P2 11 14 12 13 50 12.5 

P3 17 15 15 20 67 16.75 

P4 24 23 26 16 89 22.25 

P5 27 27 22 16 92 23 

Total 96 100 97 91 384 96.00 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Tabel 8b. Sidik Ragam Jumlah Daun Brokoli pada Pemberian Bambu dan 

Kompos Kotoran kambing pada Umur 21 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 7 2.33 0.17
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 674.00 134.80 9.67
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 209 13.93       

TOTAL 23 890.00         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterngan: KK = 9.33 

                  tn    = tidak berpengaruh nyata 
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Tabel 9a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 8 7 8 9 32 8 

P1 10 7 9 8 34 8.5 

P2 8 10 8 8 34 8.50 

P3 9 11 8 9 37 9.25 

P4 9 9 9 10 37 9.25 

P5 15 9 7 9 40 10.00 

Total 59 53 49 53 214 53.50 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 9b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 28 HST  

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 8.50 2.83 0.99
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 10.33 2.07 0.72tn 2.90 4.56 

ACAK 15 43.00 2.87       

TOTAL 23 61.83         

Sumber: Datar Primer setelah Diolah (2025) 

Keterangan: KK = 5.67  

                    tn   = tidak berpengaruh nyata 

 

Tabel 10a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 9 10 9 10 38 9.5 

P1 11 7 11 8 37 9.25 

P2 9 11 8 8 36 9.00 

P3 8 11 10 10 39 9.75 

P4 9 6 9 8 32 8 

P5 16 12 10 8 46 11.50 

Total 62 57 57 52 228 57.00 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 
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Tabel 10b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 8.33 2.78 0.73
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 26.50 5.30 1.39
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 57.17 3.81       

TOTAL 23 92.00         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan: KK = 6.33 

                     tn  = tidal berpengaruh nyata 
 

Tabel 11a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 9 13 11 12 45 11.25 

P1 14 9 15 12 50 12.5 

P2 12 10 11 12 45 11.25 

P3 10 11 13 13 47 11.75 

P4 12 13 11 11 44 18.20 

P5 19 16 13 12 60 15.00 

Total 76 72 74 72 294 79.95 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 
 

Tabel 11b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada 42 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 1.83 0.61 0.07
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 27.75 5.55 0.60
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 138.42 9.23       

TOTAL 23 112.50         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan:  KK = 8.68 

                       tn   = tidak berpengaruh nyata 

Tabel 12a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 11 9 13 15 48 12.00 

P1 10 10 11 14 45 11.25 

P2 12 12 12 14 50 12.5 

P3 11 13 16 15 55 13.75 

P4 14 14 16 13 57 14.25 

P5 21 18 14 15 68 17.00 

Total 79 76 82 86 323 80.75 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 
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Tabel 12b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 9.13 3.04 0.62
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 84.71 16.94 3.43
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 74.13 4.94       

TOTAL 23 167.96         

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan: KK = 6.06 

                    tn   = tidal berpengaruh nyata 

        

Tabel 13a. Rata-rata Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 8.3 6.5 9.2 8.8 32.8 8.20 

P1 7.6 9.3 9.9 8.8 35.6 8.9 

P2 5.2 5.7 9.6 10.3 30.8 7.7 

P3 7.2 6.8 9.8 9.7 33.5 8.38 

P4 7 7.2 9.8 9.1 33.1 8.28 

P5 7.7 8 7.7 8.3 31.7 7.925 

Total 43 43.5 56 55 197.5 49.38 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 13b. Sidik Ragam Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada 21 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 25.11 8.37 7.70 3.29 5.42 

PERLAKUA

N 
5 3.39 0.68 0.62 2.90 4.56 

ACAK 15 16.31 1.09       

TOTAL 23 44.81         

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan : KK = 3.63 

                     tn   = tidak berpengaruh nyata 
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Tabel 14a. Rata-rata Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun   

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 28 HST. 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 8.1 7.4 6.2 12.1 33.8 8.45 

P1 6.2 5.6 7.2 11.5 30.5 7.63 

P2 10.9 6.2 8.3 7.3 32.7 8.18 

P3 8.9 10.1 7.8 9.6 36.4 9.1 

P4 8.6 7.8 9.9 10.6 36.9 9.225 

P5 9.5 8.1 9.1 9.7 36.4 9.1 

Total 52.2 45.2 48.5 60.8 206.7 51.68 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 14b. Sidik Ragam Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 28 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 22.59 7.53 2.84* 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 8.17 1.63 0.62* 2.90 4.56 

ACAK 15 39.72 2.65       

TOTAL 23 70.49         

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan: KK = 5.54 

         *= berpengaruh nyata 

         *= berpengaruh nyata 

 

Tabel 14c. Hasil Uji BNJ Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pasa Umur 28 HST 

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 8.45 
  

2 P1 7.63 
  

3 P2 8.18 
 

4.47 

4 P3 9.10 
  

5 P4 9.23 
  

6 P5 9.10     
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Tabel 15a. Rata-rata Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 15 15.6 12.8 12.5 55.9 13.98 

P1 14.7 11.4 8.1 14 48.2 12.05 

P2 15.5 9.6 11.5 10.3 46.9 11.725 

P3 12.5 14.3 9.9 12.8 49.5 12.38 

P4 11.8 11.7 11.7 12 47.2 11.8 

P5 13.1 53.8 11.7 14.7 93.3 23.33 

Total 82.6 116.4 65.7 76.3 341 85.25 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 15b. Sidik Ragam Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 35 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 239.94 79.98 1.12
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUA

N 
5 412.62 82.52 1.16

tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 1067.90 71.19       

TOTAL 23 1720.46         

Sumber : Datar Primer setelah diolah ( 2025) 

Keterangan :   KK = 22.38 

                       tn   = tidak berpengaruh nyata  

 

Tabel 16a. Rata-rata Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 20 23 18 19 80 20 

P1 17 17 12 18 64 16.00 

P2 19 15 16 15 65 16.25 

P3 15 19 14 15 63 15.75 

P4 16 17 14 29 76 19.00 

P5 17 17 19 16 69 17.25 

Total 104 108 93 112 417 104.25 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 
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Tabel 16b. Sidik Garam Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 42 HST 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 33.46 11.15 0.98
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 61.38 12.28 1.08* 2.90 4.56 

ACAK 15 170.79 11.39       

TOTAL 23 265.63         

Sumber: Datar Primer setelah dilah (2025) 

Keterangan : KK = 8.10 

                        tn  = tidak berpengaruh nyata 

             *= berpengaruh nyata 

 

Tabel 16c. Hasil Uji BNJ Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing  

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 20.00 
  

2 P1 16.00 
  

3 P2 16.25 
 

9.26 

4 P3 15.75 
  

5 P4 19.00 
  

6 P5 17.25     

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 17a. Rata-rata Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 8 9 10 9 36 9.00 

P1 19 22 14 10 65 16.25 

P2 17 10 24 20 71 17.75 

P3 17 21 16 18 72 18 

P4 18 18 16 16 68 17 

P5 18 21 21 17 77 19.25 

Total 97 101 101 90 389 97.25 

Sumber: Datar Primer setelah diolah (2025) 
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Tabel 17b. Sidik Ragam Diameter Batang Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing pada Umur 49 HST. 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 13.46 4.49 0.32
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 269.71 53.94 3.88
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 208.79 13.92 
   

TOTAL 23 491.96         

Sumbe : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan :  KK = 23.02 

                       tn    = tidak berpengaruh nyata 

             

Tabel 18a. Rata-rata Umur Terbentuk Krop Tanaman Brokoli pada Pemberian 

Serasah Daun Bambu dan Kompos Kotoran kambing.   

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 21 25 22 11 79 19.75 

P1 13 11.5 4 7.5 36 9.00 

P2 16 18 19 20 73 18.25 

P3 12.2 7.5 27 17 63.7 15.93 

P4 19.5 8.5 6.5 9 43.5 10.875 

P5 9 4.5 7.5 11 32 8.00 

Total 90.7 75 86 75.5 327.2 81.80 

Sumber : Datar Primer setelah diolah ( 2025) 

 

Tabel 18b. Sidik Ragam Umur Terbentuk Krop Tanaman Brokoli pada 

Pemberian Serasah Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 5 499.16 99.83 3.17 2.90 4.56 

Kelompok 3 30.46 10.15 0.32 3.29 5.42 

Galat 15 472.39 31.49 
   

Total 23 1002.01 141.48       

Sumber : Datar Primer setelah diolah 

Keterangan : KK = 35.25 

  tn   = tidak berpengaruh nyata 

  **  = sangat berpengaruh nyata 
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Tabel 18c. Hasil Uji BNJ Umur Terbentuk Krop Tanaman Brokoli pada 

Pemberian Serasah Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing  

No Perlakuan 
Rata-

rata 
  BNJ 

1 P0 19.75 
  

2 P1 9.00 
  

3 P2 18.25 
 

34.49 

4 P3 15.93 
  

5 P4 10.88 
  

6 P5 8.00     

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 19a. Rata-rata Diameter Bunga Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing. 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 17 16 15 20 68 17 

P1 19 17 10 14 60 15.00 

P2 13 16 21 17 67 16.75 

P3 13 14 11 11 49 12.25 

P4 14 20 18 16 68 17 

P5 22 19 18 15 74 18.50 

Total 98 102 93 93 386 96.5 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

Tabel 19b. Sidik Ragam Diameter Bunga Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing. 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 9.50 3.17 0.35
tn
 3.29 5.42 

PERLAKUAN 5 95.33 19.07 2.12
tn
 2.90 4.56 

ACAK 15 135.00 9.00       

TOTAL 23 239.83         

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan : KK =19.67 

                       tn   = tidak berpengaruh nyata 
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Tabel 20a. Rata-rata Berat Krop Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah Daun 

Bambu dan Kompos Kotoran Kambing 93 HST. 

Perlakuan 
Ulangan 

total rerata 
U1 U2 U3 U4 

P0 13 7 34 23 77 19.25 

P1 27 24 15 13 79 19.75 

P2 8 13 19 40 80 20.00 

P3 14.5 22.5 25.5 18.5 81 20.25 

P4 29 34 25 18 106 26.5 

P5 24 27 29 21 101 25.25 

Total 115.5 127.5 147.5 133.5 524 131 

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

 

 

Tabel 20b. Sidik Ragam Berat Krop Tanaman Brokoli pada Pemberian Serasah 

Daun Bambu dan Kompos Kotoran Kambing 93 HST. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 5 201.33 40.27 0.46
tn

 2.90 4.56 

Kelompok 3 88.50 29.50 0.34
tn

 3.29 5.42 

Galat 15 1307.50 87.17 
   

Total 23 1597.33 156.93       

Sumber : Datar Primer setelah diolah (2025) 

Keterangan : KK = 42.76 

                       tn   = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

     
Gambar 1. Proses penyemaian tanaman brokoli 

 

     
Gambar 2.proses pemasangan papan perlakuan dan naungan tanaman brokoli 

 

                    
 

Gambar 3. Awal bentuk serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing 

sebelum diolah menjadi kompos dan diaplikasikan ketanaman 
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Gambar 4. Pembuatan serasah daun bambu dan kompos kotoran kambing untuk 

diaplikasikan pada tanaman brokoli 

 

      
Gmabar 5. Proses pengambilan parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 

tanaman brokoli. 

 
Gambar 6. Pengambilan data diameter batang tanaman brokoli 
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Gambar 7. Kondisi tanaman brokoli diserang hama ulat daun. 

 

         
Gambar 8. Proses pemanenan dan penimbangan tanaman brokoli 

 

 
Gambar 9. Proses pengambilan parameter ukuran krop tanaman brokoli 
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Gambar 10. Hasil panen tanaman brokoli 

 

 

 
Gambar 11. Hasil panen 

 


